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Lupus, anak nakal yang doyan permen karet itu, ternyata malah sering dikangeni. Hadirnya diadi tengah-
tengah teman-temannya membuat hidup remajalebih berkelir. Penuh warna-warni indah. Padahal, apa sih
kelebihan yang dimiliki Lupus? Gaya bicaranya yang ceplas-ceplos? Penampilannya yang berkesan santai?
Atau justru sikapnya yang kadang-kadang nakal ?

Nggak tau ya. Yang jelas tiada hari ceriatanpakehadiran dirinya (taglal). Tiada rasarindu tanpa candaria
bersamanya. 1tu kata mereka sendiri : remaja. Sedang Lupus sendiri menanggapi dengan cuwek bebek gja
"Ah, enggak enak dikangeni itu. Kalo kebetulan berhalangan hadir, suka ditanya-tanyaterus. Repot, kan...,"
katanya sambil cengar-cengir.

Tapi tentang keberhasilan Lupus jadi idolaremajaini, penulisnya cuma bisa ngerendahin diri, ninggiin
mutu,"Ah, itu kan cuma karena sel era saya memang sama dengan selera remaja pada umumnya. Jadi apa
yang disukai remaja, biasanya saya juga suka."

Dan judul keempat dalam seri Lupus: Tragedi Sinemataini tetap akan memuaskan kamu semua. Soalnya,
selera kita kan memang sama. Jadi, mau apalagi?
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From Reader Review Tragedi Sinemata for online ebook

Dewi Hambali says

Novel ini menjadi novel pertamayang saya baca sekaligus memperkenalkan saya siapaitu Lupus. Saya
membacanya ketika saya masih duduk di bangku SD, :'D
Seru, asyik, dan ceritanyamengalir begitu sgja. Dan sigpa sih yang tidak jatuh cinta sama Lupus? ;)

nanto says

K etika kemaren main ke toko buku, dan terdampar di rak-rak buku untuk anak remaja, sayateringat Lupus.
Membayangkan tokoh dan cerita L upus dengan yang ada di buku-buku di depan saya.

Lupusitu remaja dengan sisa jaman duran-duran di rambut jambulnya. Dia anak yatim, ibunya usaha
katering, adiknya Lulu. Teman-teman Lupus ada Popi, Rina, Boim, Gusur, Anto, Fifi Alone, dan banyak

lagi.

Ceritanya sering gokil tapi tak jarang sarat pesan.

Lupus juga mandiri menjadi wartawan magang, tetap bisa membantu Ibunya. Sayang sama adiknya dan tetap
rutin menjailinya. :p Tetap sayang sama Popi pacar pertamanya, meski ketika apel pertama, Lupus lupa
menyakan alamat rumah Popi. :))

Ada ceritaanak kecil yang makan es krim di bulan puasa di depan Lupus. Anak itu adalah anak jalanan yang
melakukan itu karena dendam. la merasa berhak menikmati makanan itu di depan orang berpuasa. Karena di
bulan lain, dialah yang kelaparan sementara orang lain selalu kenyang. Lupus dengan gayanya
menyelesaikan masalah itu, tidak so' tuatapi tetep ancur. Itu kalimat lain dari, "sayalupa solusi
lupusiannya.” :D

Ada ceritamanusia sirik yang selalu mencela L upus dengan karya tulisnya. Manusia pencela nomer wahid
buat Lupus. Adagrafis si pencela nomer wahid dengan seragam Sirik di Majalah Bobo di selabab ceritaini.
Kesirikan si pencela nomer wahid juga mengganggu Rina. Hingga suatu hari kelas mendaulat L upus
membaca puisi. Lupus langsung disambut dengan celaan bahwaia tidak mampu menulis puisi bagus dan
membacakannya dengan baik. L upus tetap maju setelah semalaman pusing dengan puisi yang ingin
ditulisnya. Lupus membacakan puisi. Lupus turun dari panggung. Pencela nomer wahid buka mulut, keluar
semua sampah dari mulutnya atas puisi yang dibacakan Lupus. Singkat jawab Lupus, "iyayah? Itu kan puisi
cintayang lo kirimin untuk Rina." Lupus melakukan skak mat dengan baik!

Tidak melulu kegokilan, namun pesan yang tetap sesuai untuk anak muda.

Pesan ala L upus jaman sekarang masih adakah di antara rak-rak buku itu?




Suhaeni says

Jaman2 esempe, ini salah satu buku fav.
sape oper2an samatemen.
ganti2an bacanya ampe lecek, dekil en dekumel deh tuh buku

bakanekonomama says

Nggak nyangka kalo ternyata saya belom baca sampe selesai ;D

Y ah, memang sulit untuk nggak jatuh cinta sama Lupusya...

Nanny SA says

Buku anaku, bacanya sudah lama:)

Safira says

Lupus yg paLing Kereen dn Kece Badaii :D




